PROMOSI: Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi ISSN 2337-4721 (Print)
Volume 12, No. 2, 2024, 75-87 ISSN 2442-9449 (Online)

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, INKLUSI KEUANGAN, DAN
FINANCIAL TECHNOLOGY TERHADAP PERILAKU KEUANGAN
MAHASISWA

Eka Cahyani Putri!, Susanti’

1.2 Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Indonesia
*Corresponding Eka Cahyani Putri. Sidoarjo, 61258, Sidoarjo, Indonesia)

E-mail:  ekacahyani.20001@mhs.unesa.ac.id?
susanti@unesa.ac.id ¥

Received dd Month yy, Received in revised form 20 September 24; Accepted dd Month yy

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi
keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan rumus Slovin untuk mendapatkan
total sampel sebanyak 102 responden mahasiswa aktif dari Program Studi Pendidikan Akuntansi di
Universitas Negeri Surabaya. Sumber data yang digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang berupa tes dan pernyataan. Teknik pengolahan data menggunakan metode
regresi linier berganda yang dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. Hasil
penelitian secara simultan menunjukkan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Secara parsial, hasil
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
keuangan, sedangkan inklusi keuangan dan teknologi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku keuangan.
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Abstract

This research aims to analyze the influence of financial literacy, financial inclusion, and financial
technology on student financial behavior. This type of research is quantitative research. The
sampling technique used purposive sampling with the Slovin formula to obtain a total sample of
102 active student respondents from the Accounting Education Study Program at Surabaya State
University. The data source used is primary data. The data collection method uses a questionnaire
in the form of tests and statements. The data processing technique uses multiple linear regression
methods which are analyzed using SPSS version 29 software. The research results simultaneously
show that financial literacy, financial inclusion and financial technology have a significant
influence on student financial behavior. Partially, it shows that financial literacy has no
significant effect on financial behavior, while financial inclusion and financial technology have
a significant effect on financial behavior.
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PENDAHULUAN

Perilaku keuangan merupakan kebiasaan individu ataupun kelompok dalam
mengelola dan mengambil keputusan mengenai uang dan aset finansial mereka.
Keputusan tersebut mencakup pengeluaran, investasi, tabungan, dan aspek keuangan
lainnya. Financial behaviour merupakan suatu ilmu yang menguraikan cara individu
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dalam memandang, mengelola, mengatur, serta membelanjakan sumber daya finansial
yang ada padanya (Widyakto et al., 2023). Secara bertahap, perilaku sadar keuangan akan
tercermin pada proses pengambilan keputusan, dan upaya mencari alternatif untuk
meminimalisir pemborosan. Individu yang bertanggung jawab terhadap perilaku
keuangannya efektif dalam perencanaan dan penggunaan uang yang dimilikinya. Cara
mengelola finansial yang baik dapat dilakukan dengan meningkatkan financial literacy
(literasi keuangan). Semakin tinggi literasi keuangan dapat membantu individu dalam
menentukan pertimbangan keuangan yang baik (Agustina et al., 2024).

Kajian mengenai perilaku keuangan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan
konteks Technology Acceptance Model (TAM). TAM yaitu sebuah konsep yang
digunakan dengan tujuan untuk menjelaskan serta memprediksi kondisi user dalam
menerapkan teknologi. Teori ini diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 dan
menjadi model yang paling banyak digunakan dalam riset tentang akseptasi informasi
(Saputra & Nurjihadi, 2023). TAM merupakan kelanjutan dari Theory of Reasoned Action
yang dicetuskan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1980. Adapun penggunaan teknologi
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat perspektif manfaat, perspektif
kemudahan, dan tingkat kepercayaan seseorang. TAM memiliki tujuan dalam
memprediksi atau menjawab penerimaan user terhadap suatu sistem informasi.

Adapun pemilihan TAM dalam riset ini disebabkan karena beberapa alasan. Alasan
pertama, karena teori tersebut terbukti efektif dalam riset mengenai technology adopt
(adopsi  teknologi). Teori ini menyediakan konsep yang menyeluruh dalam
menginterpretasikan tindakan dan tujuan individu dalam mengadopsi teknologi baru.
Alasan kedua, karena TAM sesuai dengan variabel yang menjadi fokus dalam penelitian
ini. TAM mempunyai asas ideal kuat berdasarkan teori-teori yang terkenal dalam
psikologi dan sosiologi, memberikan pondasi yang kuat untuk menanggapi faktor-faktor
lain yang mempengaruhi adopsi penggunaan teknologi dan informasi terhadap perilaku
keuangan mahasiswa. TAM memungkinkan analisis menyeluruh mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku individu dan mampu memberikan pengetahuan berharga
dalam bidang adopsi teknologi keuangan.

Perilaku keuangan mahasiswa dapat dipengaruhi dari berbagai faktor. Agustina et
al (2024) menyebutkan perilaku finansial generasi Z dipengaruhi oleh literasi keuangan
dan inklusi keuangan. Penelitian lainnya dari Sari dan Nikmah (2023) perilaku keuangan
mahasiswa juga dipengaruhi oleh financial technology. Penelitian Septianingrum dan
Susanti (2023) menyatakan bahwa literasi keuangan mempengaruhi perilaku pengelolaan
uang pada mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan dengan adanya
fenomena yang terjadi di bidang ekonomi dan keuangan menjadi salah satu landasan
peneliti menduga bahwa literasi keuangan, fintech, dan inklusi keuangan sebagai faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan pada mahasiswa.

Faktor pertama dalam riset ini yang diduga mampu mempengaruhi perilaku
keuangan mahasiswa yaitu literasi keuangan. Literasi keuangan adalah kemampuan
individu untuk mengaitkan konsep dan produk keuangan dengan informasi serta
rekomendasi yang tersedia, sehingga mereka dapat membuat keputusan keuangan yang
tepat. (Kartini & Mashudi, 2022). Keterampilan dan pemahaman keuangan wajib dimiliki
oleh setiap individu sejak dini, karena akan memberikan kemudahan dalam melakukan
pengelolaan keuangan (Nirmala ef al., 2022). Individu yang memiliki keterampilan dan
pemahaman keuangan yang buruk dapat berdampak pada perilaku konsumtif. Perilaku
konsumtif yang tidak terkendali dapat mengakibatkan perilaku keuangan yang buruk.
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Yulfiswandi et a/ (2024) menerangkan Rendahnya pemahaman masyarakat tentang
literasi keuangan adalah masalah serius, karena dapat menimbulkan risiko kerugian bagi
mereka. Kerugian tersebut diantaranya seperti penurunan kondisi ekonomi yang ditandai
dengan tingginya tingkat inflasi dan meningkatnya perilaku konsumtif sehingga dapat
memicu dampak negatif pada perilaku keuangan.

Perilaku konsumtif dapat terjadi pada kalangan mahasiswa, Rachmawati dan
Nuryana (2020) mendapati fakta bahwa sebesar 23% biaya mahasiswa difungsikan untuk
kepentingan di luar pendidikan seperti membeli skincare, pakaian, tas, dan sepatu,
sedangkan 17% digunakan untuk kebutuhan kuliah. Setiadi (2024) menemukan fakta
bahwa 49,8% mahasiswa memakai dananya untuk minat lain seperti fesyen, sedangkan
untuk perihal kuliah hanya 31,5%. Hal tersebut menandakan bahwa mahasiswa lebih
banyak mengalokasikan dananya untuk keinginan daripada kebutuhan. Sementara itu
hasil riset Kusumawati (2021) memperlihatkan bahwa 8 dari 10 mahasiswa tidak mampu
memaksimalkan keahliannya dalam mengelola keuangan. Oleh sebab itu, diperlukan
literasi keuangan yang unggul sehingga dapat menempuh keputusan keuangan yang bijak
(Rindivenessia & Fikri, 2021).

Dengan adanya literasi keuangan diharapkan individu dapat lebih mudah dalam
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan keuangan dan akibat keuangan yang
berpotensi terjadi sehingga bisa terhindar dari beragam problematika keuangan (Gustika
& Yaspita, 2021). Menurut Gultom et al (2022), mahasiswa dengan pemahaman literasi
keuangan yang tinggi mampu berperilaku keuangan yang lebih baik. Hal tersebut
didukung oleh penelitian terdahulu oleh Wahyuni et a/ (2023) yang membuktikan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Penelitian
oleh Rohmanto dan Susanti (2021) juga menunjukkan bahwa perilaku keuangan
dipengaruhi oleh literasi keuangan. Namun hasil yang bertentangan ditunjukkan pada
penelitian Fauzi dan Sulistyowati (2022) bahwa literasi keuangan berpengaruh secara
negatif terhadap perilaku keuangan.

Faktor kedua dalam riset ini yang diduga mampu mempengaruhi perilaku keuangan
individu yaitu inklusi keuangan. Menurut Timuneno et al (2023), inklusi keuangan yaitu
ketersediaan kanal produk dan fasilitas dari lembaga keuangan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kapasitas masyarakat untuk menaikkan kualitas hidupnya. Sistem inklusi
keuangan memberikan kemudahan kepada seluruh lapisan masyarakat dalam melakukan
tabungan, mengajukan pinjaman, membangun aset, serta melakukan investasi dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan. Kemampuan untuk menggunakan layanan
keuangan memungkinkan lapisan masyarakat dari kalangan menengah ke bawah untuk
melakukan investasi dan menabung (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021).

Berdasarkan data dari CNBC Indonesia (2023), indeks inklusi keuangan Indonesia
terus mengalami peningkatan, pada tahun 2022 mencetak angka 85,10%. Namun angka
tersebut masih di bawah dari negara ASEAN yang lain, sebagaimana Malaysia dengan
indeks sebesar 88,37%, Singapura sebesar 97,55%, dan Thailand sebesar 95.58%.
Tingginya indeks inklusi keuangan di Indonesia dapat memberikan dampak positif
terhadap perilaku keuangan individu. Inklusi keuangan merupakan faktor pendukung bagi
masyarakat terutama mahasiswa dalam mempermudah kegiatan menabung (Putri et al.,
2024). Berdasarkan laporan tahunan OJK tahun 2022 menyatakan bahwa terjadi
perkembangan pada Industri Keuangan Non Bank (IKNB) yang terlihat dalam
peningkatan total aset sebesar 8,59%. Adapun jenis industri yang paling mengalami
peningkatan secara signifikan yaitu perasuransian, dana pensiun, lembaga pembiayaan,
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lembaga jasa keuangan khusus, industri jasa penunnjang IKNB, lembaga keuangan
mikro, dan financial technology. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya upaya OJK
dalam mencapai tujuannya untuk meningkatkan persentase inklusi keuangan di
Indonesia.

Berdasarkan hasil Survei Upaya Mencapai Tujuan Keuangan yang dilakukan oleh
OJK tahun 2018-2022 diketahui bahwa 83,00% responden memilih dengan cara
menabung, disusul dengan cara bekerja sebanyak 55,70% responden dan menyusun
rencana keuangan sebanyak 43,48% responden. Untuk memaksimalkan perilaku
keuangan yang baik maka diperlukan inklusi keuangan untuk memudahkan masyarakat
menengah ke bawah untuk deposit dan penanaman modal. Berdasarkan penelitian Sufyati
& Alvi (2022), menerangkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku keuangan. Namun, hasil yang divergen didapat dari penelitian Le et a/
(2019) inklusi keuangan tidak memeiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan.

Faktor ketiga dalam penelitian ini yang diduga mampu mempengaruhi perilaku
keuangan individu yaitu financial technology (fintech). Variabel lain yang dapat
memberikan pengaruh terhadap perilaku keuangan yaitu fintech payment (Priasiwi &
Rochmawati, 2023). Teknologi finansial didefinisikan sebagai suatu teknologi yang
berperan untuk mendukung layanan di bidang jasa keuangan dan perbankan (Herawati et
al., 2020). Fintech merupakan bentuk inovasi yang menjadi model bisnis baru dan
bermanfaat dalam memberikan pelayanan di bidang jasa dalam bentuk transaksi
keuangan yang dapat dilaksanakan secara on/ine (Khofifah et al., 2022). Adanya fintech
dapat mempermudah proses transaksi serta meminimalisir tingkat kecurangan selama
bertransaksi. Sepanjang tahun 2018 hingga 2022 fintech memperlihatkan perkembangan
yang cepat disebabkan oleh transisi pola pikir konsumen, dimana mereka mencari akses
yang lebih personal serta dapat memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan
finansialnya (Azzahra et al., 2024). Perkembangan fintech juga didasari oleh banyaknya
orang yang menggunakan jasa internet, sehingga kesadaran masyarakat terhadap inovasi
teknologi juga meningkat.

Salah satu manfaat adanya fintech yaitu dalam aktivitas transaksi atau pembayaran
yang dapat mempermudah kebutuhan setiap individu. Menurut Bank Indonesia dalam
Databoks (2023) pertumbuhan transaksi pembayaran yang dilakukan secara digital di
Indonesia sebagian besar berawal dari fintech bukan bank, seiring dengan usaha negara
menuju cashless society. Haqiqi dan Pertiwi (2022), penggunaan fintech didominasi oleh
fintech payment khususnya pada e-commerce, seperti Shopeepay, Gopay, OVO, Dana,
dan Link Aja. Hal tersebut berdampak pada perilaku masyarakat yang menjadi konsumtif
serta berpotensi melakukan impulsive buying.

Inovasi berupa fintech mempermudah seseorang dalam melakukan transaksi
sehingga berdampak pada perilaku keuangannya. Fintech melalui literasi keuangan
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan, karena mahasiswa dengan
pemahaman mengenai tabungan dan pinjaman dapat menggunakan fintech sebagai alat
untuk mengatur keuangan mereka, baik untuk menabung maupun berinvestasi (Khofifah
et al., 2022). Namun, penelitian Anisyah ef al (2021) mengemukakan tidak adanya
pengaruh secara signifikan dari teknologi keuangan terhadap perilaku keuangan.

Mahasiswa merupakan bagian dari komunitas yang berpendidikan serta memiliki
dampak dan peran yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara.
Selama masa studi di perguruan tinggi, mahasiswa belajar untuk menjadi mandiri dan
bertanggung jawab termasuk dalam hal mengelola keuangan pribadi. Oleh karena itu,
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mahasiswa diharapkan lebih aktif untuk menabung di lembaga perbankan sebagai upaya
untuk mengendalikan keuangan mereka. Terutama bagi mahasiswa di institusi pendidikan
tinggi, salah satunya yaitu pada Universitas Negeri Surabaya yang menyediakan program
studi (prodi) S1 Pendidikan Akuntansi yang terdapat dalam Fakultas Ekonomika dan
Bisnis. Mahasiswa yang memiliki latar belakang jurusan keuangan lebih baik dalam
perilaku keuangannya (Cahyani & Rochmawati, 2021). Dalam konteks ini, mahasiswa
seharusnya memiliki preferensi yang tinggi dalam perilaku keuangannya secara tepat
karena relevansi dengan bidang studi mereka.

Berdasarkan hasil penelitian dari OCBC Financial Index & Nielsen 1Q tahun 2021
menyatakan bahwa hanya 16% penduduk Indonesia yang memiliki dana darurat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa masih banyak kaum pemuda, salah satunya mahasiswa
yang belum dapat mengalokasikan sebagian keuangannya untuk dana darurat. Seperti
hasil riset yang ditemukan Agustina et al (2024), yang menerangkan bahwa mahasiswa
lebih sering menggunakan uang mereka guna memenuhi keinginan daripada kebutuhan.
Tindakan tersebut akan mengarah pada perilaku keuangan yang konsumtif.

Berdasarkan uraian di atas, ditemukan kontradiksi pada hasil riset yang telah
dilakukan sebelumnya sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Fenomena tersebut
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi
Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan
Mahasiswa”. Adapun tujuan dari dilakukannya studi ini yaitu untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan financial technology terhadap perilaku
keuangan mahasiswa secara simultan dan parsial. Adapun kebaruan dari penelitian ini
yaitu menggunakan mahasiswa prodi S1 Pendidikan Akuntansi UNESA yang lulus mata
kuliah (matkul) akuntansi manajemen, manajemen keuangan, dan akuntansi perbankan
dan keuangan mikro sebagai sampel penelitian dan menambahkan variabel inklusi
keuangan sebagai variabel independen yang diduga dapat mempengaruhi perilaku
keuangan pada mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dari variabel independen
yang terdiri atas literasi keuangan (X1), inklusi keuangan (X2), dan financial technology
(X3) terhadap variabel dependen yaitu perilaku keuangan (Y). Penelitian menggunakan
data primer yang didapatkan secara langsung menggunakan kuesioner yang telah disebar
kepada responden menggunakan google form. Mahasiswa aktif prodi S1 Pendidikan
Akuntansi FEB UNESA angkatan 2020 dan 2021 yang telah menempuh mata kuliah
akuntansi manajemen, manajemen keuangan, dan akuntansi perbankan dan keuangan
mikro dengan total 138 mahasiswa merupakan populasi dalam penelitian. Pendekatan
penentuan sampel yang dipilih menggunakan teknik Non-Probability Sampling. Adapun
jumlah sampel yang digunakan diperoleh menggunakan rumus Slovin dengan persentase
kesalahan sebesar 5% sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 102 responden.

Metode pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner berupa pertanyaan guna
mengukur variabel literasi keuangan serta berupa pernyataan untuk mengukur variabel
inklusi keuangan, financial technology, dan perilaku keuangan. Indikator variabel literasi
keuangan merujuk pada (Syamsul, 2023) yang terdiri dari pengetahuan keuangan pribadi,
tabungan dan pinjaman, asuransi, serta investasi. Indikator variabel inklusi keuangan
berdasarkan (Dahrani et al., 2022) terdiri dari ketersediaan, kualitas, dan penggunaan.
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Indikator variabel financial technology menurut (Azzahra et al., 2024) diantaranya yaitu
perceived usefulness, perceived ease of use, dan payment. Sedangkan indikator variabel
perilaku keuangan merujuk pada (Wahyuni et al., 2023) diantaranya yaitu saving,
perilaku dalam keuangan, dan pengambilan keputusan keuangan terkait pengelolaan
keuangan.

Analisis yang digunakan yaitu menggunakan teknik regresi linear berganda
berbantuan software SPSS versi 29. Sebelum melakukan uji regresi linear berganda,
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas serta uji asumsi klasik seperti
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji linearitas. Uji F
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah secara simultan serta uji T untuk menjawab
rumusan masalah secara parsial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas melalui bantuan
software SPSS versi 29 serta menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%. Suatu instrumen
dinyatakan valid apabila memiliki nilai signifikansi < 0,05. Dari hasil uji yang dilakukan
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 20 item soal yang dinyatakan valid untuk
variabel literasi keuangan, inklusi keuangan, dan perilaku keuangan dan 15 item soal
valid untuk variabel financial technology. Sedangkan pada uji reliabilitas, instrumen
dinyatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6. Tujuan dilakukan uji
reliabilitas adalah untuk menilai apakah instrumen pengukuran dapat diandalkan dalam
mengukur suatu variabel secara konsisten. Dari hasil olah data yang dilaksanakan dapat
ditarik kesimpulan bahwa keemmpat variabel dapat dinyatakan reliabel sehingga dapat
digunakan untuk melanjutkan proses penelitian.

Tahap berikutnya yaitu melakukan uji asumsi klasik, diantaranya yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas. Uji normalitas
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sebaran data dalam variabel
berdistribusi normal atau tidak normal. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu sebesar 0,132. Sehingga model regresi
nilai residual telah dinyatakan berdistribusi normal. Berikutnya yaitu uji multikolinearitas
yang dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antar variabel independen.
Suatu model regresi dinyatakan lolos uji multikolinearitas apabila memiliki nilai VIF <
10 dan memiliki nilai 7olerance > 0,10. Dari hasil oleh data yang dilakukan dapat
dinyatakan bahwa ketiga variabel independen telah bebas dari gejala multikolinearitas.

Tahap berikutnya dalam uji asumsi klasik yaitu uji heteroskedastisitas. Suatu model
regresi harus memiliki nilai residual dengan varian yang sama (konstan) atau
heteroskedastisitas. Suatu model regresi dinyatakan lolos uji heteroskedastisitas jika
mempunyai nilai signifikansi > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini lolos dari gejala heteroskedastisitas karena ketiga
variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05. Tahap terakhir dalam uji asumsi
klasik yaitu uji linearitas. Suatu model regresi dinyatakan linear jika mempunyai nilai
signifikansi > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil olah data yang dilakukan dapat
dinyatakan bahwa setiap variabel independen memiliki hubungan linear dengan variabel
dependen karena masing-masing variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis dengan teknik regresi linear
berganda. Analisis regresi linear berganda memiliki tujuan untuk menentukan seberapa
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kuat dan bagaimana variabel-variabel independen tersebut mempengaruhi variabel

dependen. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Nilai konstanta 31.899 menunjukkan nilai perilaku keuangan adalah sebesar 31,899
apabila keseluruhan item variabel independen dinyatakan bernilai nol (0).

b. Variabel literasi keuangan (X1) memiliki nilai koefisien sebesar -0,022 sehingga jika
nilai literasi keuangan meningkat 1 satuan maka nilai perilaku keuangan (Y) akan
menurun 0,022 satuan. Sebaliknya, jika nilai literasi keuangan menurun sebesar 1
satuan maka nilai perilaku keuangan akan bertambah 0,022 satuan dengan asumsi
variabel independen lain dinyatakan tetap.

c. Variabel inklusi keuangan (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,314 yang dapat
diartikan apabila nilai inklusi keuangan meningkat 1 satuan maka nilai perilaku
keuangan (Y) akan meningkat 0,314 satuan dengan asumsi variabel independen lain
dinyatakan tetap.

d. Variabel financial technology (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,442 sehingga
jika nilai financial technology meningkat 1 satuan maka nilai perilaku keuangan (Y)
akan meningkat 0,442 satuan dan variabel independen lain dinyatakan tetap.

Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh antar variabel secara simultan dilakukan
menggunakan uji F. Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 atau 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, artinya setiap variabel
independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Tahap berikutnya untuk mengetahui pengaruh secara parsial dilakukan dengan
menggunakan uji T. Berdasarkan hasil olah data yang dilaksanakan dapat disimpuklan
sebagai berikut:

a. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,901 > 0,05 sehingga
Ha ditolak dan Ho diterima.

b. Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa
karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,004 < 0,005 sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak.

c. Financial technology berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa
karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak.

Adapun tahap akhir yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
model regresi dalam menerapkan variasi variabel dependen yaitu menggunakan uji
koefisien determinasi (R?). Berdasarkan olah data yang telah dilakukan dapat dinyatakan
bahwa perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh literasi keuangan, inklusi
keuangan, dan financial technology sebesar 41,6%. Sedangkan 58,4% lainnya
dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian saat ini.

Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Financial Technology
Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil uji parsial variabel literasi keuangan (X1) dalam penelitian ini
sebesar -0,125 dengan signifikansi 0,901. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka dari itu, Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y. Kemudian hasil uji secara parsial
variabel inklusi keuangan (X2) dalam penelitian ini sebesar 2,990 dengan signifikansi
0,004. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima dan HO ditolak.
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Hal ini menggambarkan bahwa variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.
Selanjutnya, untuk hasil uji secara parsial variabel financial technology (X3) dalam
penelitian ini sebesar 3,447 dengan signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa
variabel X3 memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1), inklusi
keuangan (X2), dan financial technology (X3) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel perilaku keuangan mahasiswa (Y). Hasil analisa data yang
menggunakan regresi linear berganda pada uji F didapatkan probabilitas nilai sebesar
0,000. Oleh karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
ketiga variabel independen tersebut berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa
secara simultan. Hal ini juga didukung dengan nilai R? sebesar 41,6% terhadap variabel
Y yang dipengaruhi oleh ketiga variabel X sedangkan sisanya sebesar 58,4% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada riset ini.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil uji t dapat dinyatakan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y karena 0,901 > 0,05 sehingga Ha ditolak dan Ho diterima.
Hal tersebut dapat terjadi karena mahasiswa yang mempunyai literasi keuangan dengan
tingkatan yang belum maksimal tidak mampu menjamin bahwa individu tersebut
memiliki perilaku keuangan yang buruk. Hal tersebut dapat terjadi karena keberhasilan
individu dalam mengelola keuangannya tidak hanya tergantung pada tingkat literasi
keuangan saja. Selain itu, keputusan keuangan seringkali dipengaruhi oleh opini dan
tindakan orang-orang terdekat, terlepas dari literasi keuangan pribadi. Tekanan dari
lingkungan sosial atau budaya dapat mempengaruhi perilaku keuangan. Misalnya, dalam
masyarakat dimana konsumsi dipandang sebagai simbol status, individu mungkin merasa
terpaksa untuk menghabiskan uang lebih banyak daripada yang sebenarnya diperlukan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Nirmala et al (2022), Muntahanah
et al (2021), Gahagho et al (2021), dan diperkuat juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tyas & Listiadi (2021) bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil uji t diketahui jika inklusi keuangan memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa karena mempunyai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 atau 0,004 < 0,005 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini
disebabkan semakin mudahnya akses keuangan yang bisa dijangkau oleh kalangan
mahasiswa serta semakin beragamnya pilihan produk keuangan yang dapat memudahkan
mahasiswa untuk memilih jenis produk sesuai kebutuhan. Dengan inklusi keuangan,
individu dapat mengurangi ketergantungan pada mekanisme keuangan informal yang
sering kali lebih mahal dan kurang aman, seperti rentenir atau arisan. Layanan keuangan
formal biasanya diatur oleh pemerintah dan lebih aman dibandingkan dengan layanan
informal, sehingga mampu melindungi dari beragam praktik yang tidak adil atau
eksploitasi. Sehingga peran inklusi keuangan yang tergambar dari pemanfaatan instrumen
keuangan yang tersedia dapat memberikan peningkatan positif pada perilaku keuangan
mahasiswa.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sufyati & Lestari (2022), Febriyanti et
al (2022), Andriyani & Sulistyowati (2021), Sugita & Sinarwati (2022), Busdiani &
Ferayani (2023), dan Putri & Wahjudi (2022) bahwa inklusi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Pengaruh Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil uji t diketahui jika financial technology memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa karena mempunyai signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini dapat terjadi karena fintech
mampu meningkatkan minat mahasiswa untuk memanfaatkannya pada praktek keuangan
yang dilaksanakan di kehidupan sehari-hari. Mudahnya melakukan transaksi secara
online dapat membantu pengguna agar mampu mengatur anggaran keuangannya dengan
baik. Fintech menawarkan fitur edukasi keuangan, seperti artikel, video, dan pelatihan
interaktif yang membantu pengguna meningkatkan literasi keuangannya. Fintech
seringkali memberikan pengguna akses ke data dan analitik mengenai kebiasaan
pengeluaran mereka, membantu mereka untuk membuat keputusan keuangan yang lebih
baik. Banyak layanan fintech yang menggunakan teknologi keamanan canggih seperti
enkripsi, autentikasi dua faktor, dan biometrik untuk melindungi data dan transaksi
pengguna. Oleh sebab itu, adanya fintech dapat membangun kepercayaan yang lebih besar
di kalangan pengguna.

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian Anisyah et a/ (2021), Oktaviani & Sari
(2020), Siskawati & Ningtyas (2022), Khofifah et al (2022), Putri et a/ (2023), dan
Javanis et al (2024) bahwa financial technology berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian terhadap mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Akuntansi
Angkatan 2020 dan 2021 FEB UNESA yang menjadi sampel dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: (1) Variabel literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa. (2) Variabel inklusi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. (3) Variabel financial technology
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. (4) Variabel
literasi keuangan, inklusi keuangan, dan financial technology secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Adapun saran yang bisa dijadikan acuan untuk meningkatkan literasi keuangan di
tingkat mahasiswa, diantaranya yaitu mengundang ahli keuangan untuk memberikan
seminar dan workshop tentang berbagai topik keuangan, seperti perencanaan keuangan,
investasi, dan manajemen utang. Acara ini dapat diadakan secara rutin untuk memberikan
pengetahuan praktis kepada mahasiswa. Selain itu dapat juga dengan cara mendorong
pemanfaatan aplikasi atau situs manajemen keuangan yang dapat membantu mahasiswa
agar mampu mengelola anggaran, menabung, dan berinvestasi. Aplikasi ini sering kali
memiliki fitur pendidikan yang dapat meningkatkan literasi keuangan.
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